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Abstract 

This research aims to: 1. Increase economic growth in Indonesia. 2. Increasing national 

income for the state of Indonesia. 3. Creating jobs for the people of Indonesia. 4. Growing a 

sense of innovation in Indonesian society. 5. Improving the standard of living of the Indonesian 

people's economy. 6. Reducing social and economic inequality. 7. Advancing the Indonesian 

nation in export and import activities. This research is a literature study because the object of 

research can only be answered through library research based on references to journals, 

scientific papers, seminars and others. This research is a qualitative research with secondary 

data sources. The results of this study indicate that the role of entrepreneurship in the era of 

globalization in advancing the Indonesian economy strongly encourages the economic 

activities of families, communities and state-owned companies. The dynamics of 

entrepreneurial business activities can help improve the Indonesian economy because the 

number of entrepreneurs in Indonesia is still small, so efforts to increase entrepreneurship 

must be continued. Entrepreneurship is also one of the determinants to create a prosperous 

society and country. 
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Abstrak 

Penelitian ini betujuan: 1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi di indonesia. 2. Meningkatkan 

pendapatan nasional untuk negara indonesia. 3. Menciptakan lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat indonesia. 4. Menumbuhkan rasa inovasi kepada masyarakat indonesia. 5. 

Meningkatkan taraf hidup perekenomian masyarakat indonesia. 6. Mengurangi kesenjaga 

sosial dan ekonomi. 7. Memajukan bangsa indonesia dalam kegiatan ekspor dan impor. 

Penelitian ini adalah studi keputakaan karena obyek penelitian hanya bisa dijawab melalui 

penelitian pustka berdasarkan refrensi jurnal, karya ilmiah, seminar dan lain-lain. Penelitian ini 

merupakan data kualitatif dan sumber data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

peran kewirausahan di era globalisasi dalam memajukan perekonomian indonesia sangat 

mendorong kegiatan ekonomi keluarga, masyarakat, perusahaan milik negara. Dinamika 

kegiatan bisnis wirausaha ini dapat membantu mendorong perekonomian indonesia karena 

jumlah wirausaha di indonesia ini masih sedikit maka upaya menambah wirausaha harus 

diupayakan terus dilakukan. Kewirausahaan juga merupakan salah satu dari penentu untuk 

menciptakan masyarakat serta untuk negara yang makmur. 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah negara besar dari segi jumlah penduduk, luas wilayah,keragaman 

budaya dan sumber daya alamnya. Jumlah penduduk Indonesia sekitar 270 juta ini menjadi modal 

kuat untuk memajukan perekonomian, baik sebagai produsen maupun konsumen. Sumber daya 

alam Indonesia sangat melimpah. Aneka barang tambang, hasil hutan, hasil laut dan keragaman 

hayati atau biodiversity menyebar di seluruh penjuru nusantara. Bahkan keragaman hayati 

Indonesia nomer dua di dunia setelah Brasil karena memiliki hutan Amazon. Indonesia juga kaya 

warisan budaya mengingat ada ratusan etnis, bahasa dan adat istiadat yang masih tumbuh subur 

hingga sekarang. Kekayaan Indonesia ini juga ditunjang wilayah yang luas, hingga ada tiga zona 

waktu di Indonesia dan memiliki sekitar 17.000 pulau. Namun kenyataanya, empat modal kuat di 

atas belum menjadikan Indonesia negara yang maju dan mensejahterakan semua masyarakat. 

Sebagai negara berkembang Indonesia juga menghadapi masalah kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan yang mencolok di antara warga negara. Masih banyak masalah ekonomi makro yang 

dihadapi baik masalah jangka pendek maupun jangka panjang. Masalah jangka pendek yang juga 

disebut masalah stabilisasi yaitu pengangguran, inflasi dan ketimpangan neraca pembayaran. 

Masalah jangka panjang adalah masalah pertumbuhan ekonomi. Untuk mengatasi masalah-

masalah ini tentu membutuhkan pembangunan di berbagai sektor. 

 

Kemajuan ekonomi suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang 

dimiliki oleh bangsa tersebut akan tetapi kemampuan sumber daya manusia memiliki peran yang 

sangat penting untuk mampu menggerakkan semua potensi yang ada untuk meningkatkan 

kemampuan ekonomi bangsa itu sendiri. Kenyataan menunjukan bahwa, negara dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi saat ini tidak tergantung pada potensi sumber daya alam yang 

dimilikinya. Beberapa negara yang bisa kita lihat saat ini adalah Jepang, Singapura dan Taiwan 

yang saat ini telah menjadi negara industri dengan tingkat pertumbuhan eknomi yang sangat 

diperhitungkan dalam percaturan ekonomi global. Pertumbuhan ekonomi sebuah negara tidak 

hanya tergantung kepada pemerintah untuk mengelolah dan menggerakkan semua potensi sumber 

daya alamnya akan tetapi bagaimana pemerintah mampu menggerakkan sektor-sektor swasta dan 

memberikan regulasi dan fasilitas kepada masyarakat untuk mendapatkan akses serta memberikan 

kesempatan kepada semua pihak untuk bisa berinvestasi dalam menggerakan roda perekonomian 

masyarakat. Kenyataan menunjukan bahwa ketika badai krisis ekonomi yang melanda beberapa 

negara di kawasan Asia termasuk Indonesia, banyak sektor keuangan yang dikendalikan oleh 

pemerintah mengalami krisis yang parah, akan tetapi sektor-sektor rill seperti UKM atau Usaha 

Kecil Menengah lebih bertahan dalam menghadapi krisis saat itu.  

Seiring dengan perkembangan ekonomi global yang disepekati oleh semua negara di 

dunia melalui WTO (World Trade Organization) yang diikuti dengan berbagai macam bentuk 

kerja sama antar kawasan seperti APEC, AFTA dan bahkan sekarang kita akan memasuki MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi bangsa Indonesia 

dalam memacu pertumbuhan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan agar sejajar dengan 

bangsa-bangsa lain.  

Untuk menjawab tantangan dan kebutuhan akan pertumbuhan ekonomi Indonesia agar 

bisa bersaing dengan negara lain, maka pemerintah perlu memberikan kemudahan-kemudahan 

fasilitas dan regulasi serta pendidikan dan keterampilan dan mendorong masyarakat untuk berjiwa 

wirausaha (enterpreneurship) sehingga masyarakat dapat menciptakan lapangan kerja baru. Oleh 

karena itu, jiwa kewirausahaan harus dibangun dari sekolah melalui pendidikan formal maupun 

non formal. 

Kewirausahaan untuk meningkatkan daya saing dengan tujuan untuk meningkatkan daya 

saing, menyediakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Benjamin 
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Higgins ketika dia menjelaskan tentag teori klasik pembangunan. Maksud dari "kewirausahaan" 

adalah fungsi untuk melihat peluang investasi dan produksi serta mengorganisir suatu perusahaan 

untuk melakukan proses produksi baru, meningkatkan modal, mempekerjakan tenaga kerja, 

mengatur pasokan bahan mentah, menemukan lokasi, dan menggabungkan- faktor faktor 

produksi, memperkenalkan teknik dan komoditas baru, menemukan sumber daya alam baru, dan 

memilih manajer puncak untuk operasi sehari-hari (Henry et al., 2015). Kewirausahaan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi dan menjadi modal sosial 

bagi lingkungan masyarakat (Cabras & Mount, 2016). Pertumbuhan pendapatan dan tingkat 

produktivitas cenderung mempunyai efek positif. Kewirausahaan memiliki efek positif pada 

produk domestik bruto (Urbano & Aparicio, 2016).  

Secara terpisah pengaruh kewirasuahaan pada Negara berkembang dan maju berbeda. 

Negara berkembang memiliki lebih banyak populasi yang menjalankan perusahaan kecil yang 

baru lahir daripada di negara maju, peningkatan marginal dalam tingkat kewirausahaan di negara 

berkembang memiliki efek positif pada pertumbuhan perekonomiannya. Sebaliknya, di negara 

maju, tidak ada pertumbuhan karena di negara maju secara keseluruhan, kewirausahaan sekarang 

mendekati tingkat optimal, sedangkan di negara berkembang yang terjadi sebaliknya (Prieger et 

al., 2016). Ekosistem kewirausahaan juga merupakan sebagian faktor pendorong perekonomian 

dan mempunyai hubungan dengan pertumbuhan ekonomi (J., Bosma et al., 2020). Stam 

mendefinisikan konsep ekosistem kewirausahaan yaitu sebagai sekumpulan aktor dan faktor yang 

saling bergantung yang dikoordinasikan sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

kewirausahaan yang akan produktif. Jika kewirausahaan produktif' dipahami sebagai aktivitas 

kewirausahaan dalam ekosistem kewirausahaan berkualitas tinggi yang memungkinkan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi, ini berarti bahwa tingkat dan jenis aktivitas 

kewirausahaan dan hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi harus bervariasi secara 

sistematis di berbagai ekositem kewirausahaan yang berbeda. Dalam ekosistem kewirausahaan 

berkualitas tinggi, kita harus mengamati kewirausahaan yang semakin produktif, sedangkan pada 

ekosistem kewirausahaan berkualitas rendah, yang terjadi sebaliknya (Stam, 2015). 

Kewirausahaan secara signifikan berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan PDB, pengentasan kemiskinan, dan kesejahteraan 

seluruh masyarakat dalam jangka panjang. Pada saat yang sama, pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan kewirausahaan. Selain itu, korelasi antara 

kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi mungkin tidak sama di negara-negara dengan tingkat 

pembangunan yang berbeda (Ivanović-Djukić et al., 2018).  

Kewirausahaan memiliki peran signifikan terhadap perubahan teknologi, karena peran 

wirausahawan dalam menstimulasi limpahan pengetahuan, kreativitas, inovasi bisnis dan 

berkontribusi pada peningkatan lapangan kerja dan persaingan yang semakin ketat. Munculnya 

perusahaan rintisan dengan produk dan layanan baru yang bersaing dengan bisnis yang ada 

berkontribusi pada proses persaingan di mana hanya perusahaan yang paling kompetitif yang 

bertahan dan tumbuh. Secara agregat, proses seleksi ini pada akhirnya mengarah pada 

embangunan ekonomi daerah. Pertama, perusahaan rintisan yang paling sukses mencapai tingkat 

pertumbuhan yang tinggi dan menjadi perusahaan dengan pertumbuhan tinggi, dan kedua, 

masuknya perusahaan baru merangsang perusahaan yang ada untuk melakukan bisnis dengan 

lebih baik. Di Negara maju dan berkembang, proses integrasi dalam kewirausahaan mendorong 

kecepatan dan kualitas pertumbuhan ekonomi. Namun, proses integrasi dalam kewirausahaan 

bersifat heterogen dan dapat mengambil tiga bentuk berbeda, yang masing-masing bergantung 

pada konteksnya dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara berbeda (Sergi et al., 2019). 

Potensi penyerapan proses integrasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

kewirausahaan ditentukan oleh tingkat kelembagaan dalam suatu perekonomian.  
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Di negara maju, semua bentuk integrasi perusahaan dicirikan oleh tingkat kelembagaan 

yang baik, yang memungkinkan penggunaannya secara efektif untuk pertumbuhan ekonomi. 

Perusahaan independen, merger, dan akuisisi menahan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 

kualitasnya, sementara cluster, teknologi, dan inovasi jaringan mempercepat laju pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kualitasnya. Di negara berkembang, proses integrasi dalam 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

membutuhkan pelembagaan lebih lanjut (Sergi et al., 2019). 

Potensi penyerapan proses integrasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

kewirausahaan ditentukan oleh tingkat kelembagaan dalam suatu perekonomian. Di negara maju, 

semua bentuk integrasi perusahaan dicirikan oleh tingkat kelembagaan yang baik, yang 

memungkinkan penggunaannya secara efektif untuk pertumbuhan ekonomi. Perusahaan 

independen, merger, dan akuisisi menahan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kualitasnya, 

sementara cluster, teknologi, dan inovasi jaringan mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kualitasnya. Di negara berkembang, proses integrasi dalam kewirausahaan 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi dan membutuhkan 

pelembagaan lebih lanjut (Sergi et al., 2019). 

 

Kebijakan ekonomi yang tepat akan mengantarkan keberhasilan bagi suatu negara dan dapat 

dilihat bagaimana ekonominya tumbuh. Berubahnya output nasional menunjukkan adanya 

pertumbuhan ekonomi. Perubahan output nasional diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) 

ataupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Latumaerissa menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Dari 

definisi ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan. Pertumbuhan sebagai proses, berarti bahwa 

pertumbuhan ekonomi bukan gambaran perekonomian pada suatu saat. Pertumbuhan ekonomi 

berkaitan dengan output per kapita, berarti harus memperhatikan dua hal, yaitu output total (GDP) 

dan jumlah penduduk. Karena output per kapita adalah output total dibagi dengan jumlah 

penduduk. Aspek jangka panjang berarti bahwa kenaikan output per kapita harus dilihat dalam 

kurun waktu yang lama, yaitu 10, 20 atau 50 tahun (Julius R. Latumaerissa, 2015, hal 23). Dengan 

kata lain, pertumbuhan ekonomi adalah naiknya kapasitas jangka panjang suatu negara untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk di suatu negara. Ada tiga komponen yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu: 

1. Akumulasi modal, 

2. Pertumbuhan penduduk dan, 

3. Perkembangan teknologi.  

 

Akumulasi modal (capital accumululation) mencakup semua investasi baru dalam lahan, 

peralatan fisik dan sumber daya manusia melalui peningkatan kesehatan, pendidikan dan 

keterampilan kerja. Pertumbuhan penduduk pada akhirnya akan menyebabkan pertumbuhan 

angkatan kerja (labor force). Jumlah angkatan kerja yang lebih besar berarti tenaga kerja produktif 

lebih banyak dan dengan jumlah penduduk yang besar akan memperbesar ukuran pasar dalam 

negeri. Kemajuan teknologi (technological progress) berarti ada acara-cara baru dalam 

menyelesaikan tugas atau kegiatan (Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, hal. 170).  

Pembangunan ekonomi dilakukan untuk mencapai pertumbuhan, pemerataan, dan 

sustainabilitas. Ketimpangan pendapatan, struktur ekonomi yang berubah, peningkatan lapangan 

kerja, kemudahan mendapatkan kebutuhan masyarakat dan PDB di suatu negara merupakan 

indikator pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa hal, yakni 

Sumber Daya Alam (SDA), kuantitas dan kualitas pendidikan masyarakat, teknologi, sosiologi 

dan pasar. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian melalui pengamatan 

yang mendalam atau temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitugan lainnya. Pendekatan kualitatif juga mementingkan makna, penalaran, definisi suatu 

situasi tertentu atau dalam konteks tertentu yang lebih banyak meeliti hal yang berhubungn 

dengan kehidupan sehri-hari (Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, 2014, hal 75). Pada 

Penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi Kepustakaan (Library 

Research). Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan refrensi lain yang berkaiatan 

dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti selain itu studi 

kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikaenakan penelitian ini tidak 

terlepas dari literatur-literatur lmiah (Sugiyono, 21017:291). Karena Studi Kepustakaan ini dipilih 

untuk penelitian ini karena obyek penelitian, yaitu “Peran kewirausahaan di era globalisasi dalam 

memajukan perekonomian di indonesia”, hanya bisa dijawab melalui penelitian pustaka. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yaitu data yang tidak dapat atau tidak bisa diukur 

dalam skala numerik. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder yang 

berkaitan dengan objek penelitian yang bersal dari buku, jurnal ilmiah, makalah seminar dan lain-

lain.  

Teknik atau pengumpulam data pada penelitian kualitatif yaitu dngan wawancara, riset 

partisipatif, pengamatan, studi pustaka dan sumber data yang berasal dari artikel, dokumen, koran, 

majalah, jurnal ilmiah dan lain-lain. (Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, 2014, hal.59). 

Langkah pengolahan data dilakukan dengan cara mereduksi data, klasifikasi data, dan penyajian 

data. Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. Yang tujuan 

akhirnya menghasilkan pengertian, konsep dan pembangunan suatu teori baru (Boedi Abdullah 

dan Beni Ahmad Saebani, 2014, hal.79). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada Era globalisasi, kewirausahaan sudah lebih dari sekedar mengorganisasi karena 

bisa terdiri dari pencipta, pemodal, dan pelaku inovasi. Di zaman ini, yang menjadi tulang 

punggung kesuksesan dari sebuah bisnis adalah kreatifitas seorang wirausahawan itu sendiri. 

Jadi kewirausahaan adalah seorang manajer resiko yang dengan kemampuan kreatifitasnya bisa 

mengoptimalkan segala sumber daya yang ada, baik itu sumber daya materil, kapasitas 

intelektual, maupun waktunya untuk menghasilkan produk atau usaha yang berguna bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Karena abad milenium ini masa depan itu milik sang pemberani, 

inovatif dan punya pribadi wirausaha dan mereka yang memiliki pengetahuan.   

Dalam konteks persaingan global yang semakin terbuka seperti sekarang ini, banyak 

tantangan yang harus dihadapi. Setiap negara harus bersaing dengan menonjolkan keunggulan 

sumber daya masing-masing. Negara-negara yang unggul dalam sumber dayanya akan 

memenangkan persaingan. Sebaliknya negara-negara yang tidak memiliki keunggulan bersaing 

dalam sumber daya akan kalah dalam persaingan dan tidak akan mencapai banyak kemajuan, 

negara-negara yang memiliki keunggulan bersaing adalah negara yang dapat memperdayakan 

sumber daya ekonominya (conomic empowering) dan memberdayakan sumber daya 

manusianya (resources empowering) secara nyata. Sumber-sumber ekonomi dapat diberdayakan 

apabila sumber daya manusia memiliki keterampilan kreatif dan inovatif. Di Indonesia, sumber 

daya manusia betul-betul menghadapi tantangan dan persaingan yang kompleks.  

Seakan berpacu dengan waktu, pada tahun 2015 ini pula (tepatnya pada Desember 

2015) hingga sekarang kita dihadapkan pada Masyarakat Ekonomi ASEAN / MEA (ASEAN 

Economic Communities). Suatu era yang menyatukan Negara-negara di kawasan Asia Tenggara 
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menjadi “satu basis pasar dan produksi”. Dimana akan terjadi arus bebas produk, jasa, investasi, 

tenaga kerja, dan modal, yang semuanya bermuara pada prinsip pasar terbuka bebas hambatan. 

Ambisi ASEAN membentuk MEA salah satunya didorong oleh perkembangan eksternal dan 

internal kawasan. Dari sisi eksternal, Asia diprediksi akan menjadi kekuatan ekonomi baru, 

dengan didukung oleh India, Tiongkok, dan negara-negara ASEAN. Saat ini saja, berdasarkan 

Laporan Bank Dunia (2014), dengan menggunakan paritas daya beli (PPP) dolar internasional, 

ekonomi ASEAN menyumbang 6 persen terhadap PDB global. Hal ini menjadikan ASEAN 

sebagai blok ekonomi terbesar kelima di dunia setelah NAFTA (20 persen), EU (17 persen), 

China (16 persen), dan India (7 persen). Sedangkan dari sisi internal sosial, krisis keuangan Asia 

pada tahun 1997/1998 memberikan motivasi lebih lanjut terhadap agenda integrasi regional 

guna membangun ketahanan yang lebih kuat menghadapi ketidakstabilan keuangan makro. 

Selain itu, ASEAN juga memiliki pertumbuhan kelas menengah berusia muda yang sangat pesat 

yang dapat memberikan sumber pertumbuhan baru di sosial ini, maka dalam hal ini Keunggulan 

komparatif: ketersediaan sumber daya alam dan tenaga kerja bukan jaminan, yang dibutuhkan 

adalah keunggulan kompetitif: penguasaan sains pengetahuan dan teknologi. Dengan sains 

pengetahuan dan teknologi, para wirausaha dalam berbisnis dapat menciptakan nilai, menerobos 

hambatan, dan membuka peluang kewirausahaaan yang berdaya saing tinggi.  

Wirausaha yang secara mandiri membangun usaha berperan penting pada ekonomi 

negara. Menurut Peter F. Drucker, wirausaha adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

membuat sesuatu yang baru, berbeda, dan khas. Sementara menurut Thomas W. Zimmerer, 

Norman M. Scarborough, dan Doug Wilson wirausaha adalah seseorang yang menciptakan 

bisnis baru dengan mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan dan pertumbuhan, dengan 

cara mengidentifikasi peluang dan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga dapat 

dimanfaatkan. Dengan demikian pengertian wirausaha adalah orang yang menciptakan hal baru 

dan inovatif serta berani mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan.  

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa wirausaha merupakan profesi 

yang mulia, yang perannya dalam membangun masyarakat yang sejahtera dan negara yang 

sejahtera sangat jelas dan unggul, apalagi bila Indonesia mempertimbangkan kemajuan negara-

negara maju lainnya di dunia di Eropa dan Amerika. Karena justru di negara-negara inilah 

pemerintah dan masyarakat memilih kewirausahaan sebagai profesi utama yang sangat penting 

dan dikembangkan secara sengaja (sengaja). Dalam jurnal kajian Koperasi dan UKM Nomor 2 

Tahun I dalam Darwanto (2012), ada empat faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan kewirausahaan, yaitu, (1) akses permodalan, (2) peran inovasi, (3) pendidikan 

kewirausahaan, dan (4) peran pemerintah dalam menciptakan lingkungan usaha yang kondusif 

bagi munculnya wirausahawan berdaya saing. 

 

Perekonomian indonesia berdasarkan hasil Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Triwulan IV-2022.  

a. Perekonomian Indonesia tahun 2022 yang dihitung berdasarkan Produk Domestik Bruto 

(PDB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp19.588,4 triliun dan PDB per kapita 

mencapai Rp71,0 juta atau US$4.783,9. 

b. Ekonomi Indonesia tahun 2022 tumbuh sebesar 5,31 persen, lebih tinggi dibanding 

capaian tahun 2021 yang mengalami pertumbuhan sebesar 3,70 persen. Dari sisi 

produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha Transportasi dan 

Pergudangan sebesar 19,87 persen. 

c. Sementara dari sisi pengeluaran pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Ekspor 

Barang dan Jasa sebesar 16,28 persen. 
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d. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2022 terhadap triwulan IV-2021 mengalami 

pertumbuhan sebesar 5,01 persen (y-on-y). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha 

Transportasi dan Pergudangan mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 16,99 persen. 

Sementara dari sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami 

pertumbuhan tertinggi sebesar 14,93 persen. 

e. Ekonomi Indonesia triwulan IV-2022 terhadap triwulan sebelumnya mengalami 

pertumbuhan sebesar 0,36 persen (q-to-q). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha 

Administrasi Pemerintahan, 

f. Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 10,56 

persen. Dari sisi pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) 

mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 30,13 persen. 

g. Selama tahun 2022 kelompok provinsi di Pulau Jawa mewarnai struktur dan kinerja 

ekonomi Indonesia secara spasial dengan kontribusi sebesar 56,48 persen dan kinerja 

ekonomi yang mencatat pertumbuhan 5,31 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

(Sumber. BPS) 

 

Artinya berdasarkan daa hasil Badan Pusat Statistik (BPS) dalam pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia Triwulan IV-2022 perekonomian indonesia tahun 2022 berhasil tumbuh berkat 

tingginya pertumbuhan triwulan IV-2022 yang naik 5,01 persen (yoy).  Peran kewirausahaan 

dalam perekonomian Indonesia adalah sangat penting karena Indonesia merupakan negara 

berkembang mengingat jumlah penduduknya yang sosial banyak. Hal ini tentu berdampak pada 

kondisi ekonomi dan sosial yang belum merata kesejahteraannya. Masalah yang umumnya 

dihadapi oleh negara berkembang seperti Indonesia adalah tingginya tingkat kemiskinan dan 

pengangguran, rendahnya tingkat kesejahteraan dan penddikan, mahalnya harga pangan dan 



Jurnal Multidisiplin Indonesia 
 

960 | P a g e  
 

kesehatan, dan sebagainya. Cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan peran 

kewirausahaan dalam perekonomian. Melalui pengertian di atas, dapat diketahui peran 

wirausaha dalam perekonomian Indonesia adalah sangat diperlukan untuk menciptakan bisnis 

baru agar dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Dengan menciptakan lapangan kerja 

baru, peran kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia adalah mengurangi pengangguran 

dan kemiskinan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

 

Hal ini serta-merta dapat membantu perputaran perekonomian di Indonesia. Namun, untuk 

bisa menjadi wirausaha yang handal, seseorang harus berusaha menjadi produktif, memiliki 

kemandirian yang tinggi, dan mampu melihat peluang dan tantangan yang ada. Berikut peran 

wirausaha dalam perekonomian Indonesia dilansir dari situs Investopedia, di antaranya adalah: 

1. Memacu pertumbuhan ekonomi 

Peran wirausaha dalam perekonomian Indonesia adalah produk dan layanan baru yang 

diciptakan oleh wirausaha dapat menghasilkan efek berjejang. Hal ini merupakan salah satu 

peran kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia adalah bisa merangsang bisnis atau sektor 

terkait sehingga dapat mendukung usaha baru dan berdampak pada peningkatan ekonomi. 

2. Menambah pendapatan negara 

Peran kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia adalah menambah pendapatan negara. 

Dapatkan informasi, inspirasi dan insight di email kamu. Daftarkan email Usaha baru yang 

dibangun oleh wirausaha membantu menghasilkan pendapatan bagi negara. Dari bisnis tersebut, 

pemerintah dapat menarik pajak yang akan berkontribusi pada pendapatan negara. Selain itu, 

usaha yang didirikan wirausaha dapat meningkatkan lapangan kerja sehingga akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga berkontribusi juga pada pendapatan negara. 

Pendapatan negara ini bisa dimanfaatkan pemerintah untuk memberikan pelatihan kepada 

tenaga kerja supaya bisa kembali melahirkan wirausahawan. 

3. Wirausaha menciptakan perubahan sosial 

Peran wirausaha dalam perekonomian Indonesia adalah dapat menciptakan perubahan sosial.  

Wirausaha berlomba melahirkan inovasi dan ide baru di sektor usahanya. Hal ini membuat 

wirausaha dapat mengurangi ketergantungan pada sistem bisnis yang sudah usang, Ini dapat 

meningkatkan kualitas hidup, peningkatan moral dan kebebasan ekonomi yang lebih besar 

karena dunia usaha dan masyarakat menjadi semakin inovatif. Contohnya layanan transportasi 

online dan pesan antar makanan yang dapat mengubah cara hidup masyarakat dalam 

menggunakan transportasi umum dan kuliner. Jika semula masyarakat menggunakan 

transportasi umum seperti bis, angkot, becak, dan ojek berubah menjadi menggunakan layanan 

transportasi online. Kemudian layanan pesan antar makanan online juga bisa mengubah gaya 

hidup masyarakat dan membantu pertumbuhan UMKM di bidang kuliner. Dengan demikian, 

peran kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia adalah akan berdampak pada bisnis dan 

produktivitas masyarakat. 

  

Peran pemerintah untuk wirausaha 

Melihat peran kewirausahaan dalam perekonomian Indonesia adalah yang sangat besar, 

dibutuhkan peranan dari pemerintah untuk membantu wirausaha berkembang lebih baik serta 

menciptakan wirausaha-wirausaha baru di Indonesia. Salah satunya dengan membuat kebijakan 

dan regulasi yang mendukung wirausaha dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, 

pemerintah juga perlu mengawasi persaingan antar wirausaha agar tetap sehat. Pasalnya, 

ternyata jumlah wirausaha yang terlalu tinggi juga tidak baik karena dapat menyebabkan 

ketimpangan pendapatan dan membuat masyarakat tidak bahagia. Hal ini dikarenakan 

wirausaha akan bersaing terlalu ketat dan menghilangkan pilihan karir bagi individu. Oleh 
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karenanya, hubungan antara wirausaha dan pembangunan ekonomi negara sangat penting untuk 

dipahami pemerintah selaku pembuat kebijakan dan pelaku wirausaha sendiri. Sebab, dengan 

memahami kelemahan dan peran wirausaha dalam perekonomian Indonesia adalah 

memungkinkan pendekatan yang seimbang untuk memelihara kewirausahaan yang diambil agar 

dapat menghasilkan dampak ekonomi dan sosial yang positif. 

 

Kesimpulan 

Wirausaha ini merupakan salah satu faktor penting untuk memperbaiki peekonomian 

indonesia karena Kemajuan ekonomi sebuah negara membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas serta dapat berkonstribusi dalam penciptaan inovasi, lapangan kerja, dan 

kesejahteraan. Maka dari itu Pemerintah melakukan upaya penuh dalam mendorong tumbuhnya 

masyarakat Indonesia untuk menjadi pencipta lapangan pekerjaan. Pertumbuhan ekonomi yang 

baik akan mengantarkan keberhasilan bagi suatu negara. Menyadari akan pentingnya 

kewirausahaan membuat lembaga-lembaga sekolah tinggi sudah menawarkan ilmu 

kewirausahaan sebagai mata kuliah untuk memperkenalkan dan mengeksplorasi ilmu 

kewirausahaan sebagai fokus kecerdasan di bidang kewirausahaan. 

Peran kewirausahaan ini juga sangat penting dalam dinamika pembangunan ekonomi, 

terutama jika dikaitkan dengan pentingnya pertumbuhan ekonomi dan perkembangan usaha 

dalam meningkatkan daya beli dan kekayaan masyarakat serta dalam kemampuan negara untuk 

mencapai kepuasan dalam penyediaan capaian pelayanan publik. Menurut Sentosa (2007) dalam 

Irma Paramita Sofia (2015) peran kewirausahaan ini, (1) menciptakan kesempatan kerja, (2) 

melakukan inovasi dn kreasi baru terhadap produksi barang ataupun jasa yang dibutuhkan 

masyarakat, (3) menjadi modal sosial, (4) peningkatan kesetaraan dan kesejahteraan.  

Dengan adanya banyak jumlah penduduk di indonesia dan keanekaragaman budaya lokal 

seharusnya indonesia dapat dipandang sebagai modal yang kuat untuk berwirausaha di negara. 

Namun, sayangnya dapat kita lihat dari pertumbuhan perekonomian Badan Pusat Statistik 

perekonomian indonesia hanya terpusat di dalam pulau jawa dibandingkan dengan pulau-pulau 

yang lain. Pemerintah Indonesia harus mengambil tindakan yang tepat dalam menghimbau dan 

mengajak masayarakat indonesia untuk turut membantu menumbuhkan roda perekonomian 

Indonesia selaras dengan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita indonesia yang terbilang 

masih rendah dibandingkan dengan negara lain.  
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